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BAB II
EFISIENSI PENGAJARAN PAI, FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRESTASI BELAJAR SISWA DAN TUGAS GURU PAI

A. Efisiensi Pengajaran PAI
1. Pengertian Efisiensi Pengajaraan PAI

Menurut Gie efisiensi adalah sebuah konsep yang mencerminkan perbandingan terbaik antara usaha dan hasilnya
. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia efisiensi adalah ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu (dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, biaya)
. 

Menurut Akmal Hawi pengajaran adalah pemberitahuan yang diajarkan atau diberitahukan itu adalah sifat-sifat, ciri-ciri, sebab-sebab, akibat-akibat, tujuan-tujuan, cara-cara, nama-nama, bentuk-bentuk, jumlah, keadaan, aturan-aturan dan sebagainya. Hasil dari pengajaran ialah pengetahuan dan pengertian. Pengertian fungsi daripada akal. Artinya, untuk dapat mengerti maka harus menjalankan tugasnya. Antara tahu dan mengerti ada perbedaanya. Setiap mengerti pasti tahu tapi tidak setia tahu pasti mengerti
. 

Selanjurnya, Oemar Hamalik mengatakan istilah pengajaran terus menerus berkembang dan mengalami kemajuan. Tingkat kemajuan tersebut adalah sebagai berikut:

a.  Pengajaran maksudnya sama dengan kegiatan mengajar.

b.  Pengajaran adalah interaksi belajar dan mengajar.

c.  Pengajaran sebagai suatu sistem.

d.  Pengajaran identik dengan pendidikan
.

Jadi, dapat diartikan bahwa efisiensi pengajaran PAI adalah sebuah sistem pengajaran dalam pendidikan PAI yang dilaksanakan dengan cara yang tepat dan sesuai untuk mencapai tujuan yang maksimal.

2. Tujuan Pengajaran PAI

Tujuan pendidikan Islam menurut Akmal Hawi pada hakikatnya adalah harus membentuk pengabdi Allah
. Sedangkan tujuan akhir pendidikan Islam adalah kecakapan mengenali kehendak-kehendak Allah dan sifat-sifat Allah
. Adapun standar kompetensi mata pelajaran agama dan ahlak mulia yang tertuang dalam peraturan menteri pendidikan nasional Nomor 23 tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 adalah:

a. Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan 

anak.

b. Menunjukkan sikap jujur dan adil.

c. Mengenal keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan siosial 

ekonomi di lingkungan sekitarnya.

d. Berkomunikasi secara santun yang mencerminkan harkat dan martabatnya 

sebagai mahluk Tuhan.

e. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan 

waktu luang sesuai dengan tuntunan agamanya.

f. Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap sesama manusia dan

lingkungan sebagai mahluk ciptaan Tuhan
.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pengajaran PAI adalah:

a. Menjalankan ajaran agama Islam sesuai dengan tahap perkembangan anak.

b. Menunjukkan sikap jujur dan adil.

c. Mengenal keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan siosial ekonomi di lingkungan sekitarnya.

d. Berkomunikasi secara santun yang mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai mahluk Allah.

e. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang sesuai dengan tuntunan agama Islam.

f. Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap sesama manusia dan lingkungan sebagai mahluk ciptaan Allah.
3. Prestasi  Pengajaran PAI

Prestasi erat kaitannya dengan hasil belajar yang dicapai oleh anak didik. Menurut Horby, achievement is a thing that somebody has done succesfully, especially using their own effort and skill
. Prestasi adalah sesuatu yang telah dilakukan seseorang khususnya dengan menggunakan usaha dan kemampuan mereka.

Menurut Syaful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil apabila:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/ intruksional khusus (TIK) 

telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok
.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi pengajaran PAI adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa dari pengajaran PAI dengan usaha dan kemampuan mereka sesuai dengan tujuan pengajara PAI itu sendiri.



Adapun prestasi PAI yang dicapai oleh warga belajar (siswa) pada program paket A antara lain meliputi:
1) Keberhasilan peserta didik menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif maupun tes keterampilan mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%.
2) Ketercapaian keterampilan vokasional atau praktek bergantung pada tingkat resiko dan tingkat kesulitan. Ditetapkan sebesar 60 sampai 80%
. 
B. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa  program paket A
1. Faktor Lingkungan




Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam lingkungan anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata rantai kehidupan yang disebut ekosistim.Saling ketergantungan antara lingkungan biotik dan abiotik tidak dapat dihindari. Itulah hukum alam yang harus dihadapi oleh anak didik sebagai makhluk hidup yang tergolong kelompok biotik.




Selama hidup anak didik tidak bisa menghindarkan diri dari lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua lingkungan yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupan anak didik. Keduanya mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap belajar anak didik di sekolah. Oleh karena kedua lingkungan ini akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Lingkungan Alami

Lingkungan hidup adalah lingkungan tinggal anak didik, hidup dan berusaha di dalamnya. Pencemaran lingkungan hidup merupakan malpratek bagi anak didik yang hidup di dalamnya. Udara yang tercemar merupakan polusi yang dapat mengganggu pernapasan. Udara yang terlalu dingin menyebabkan anak didik kedingin. Suhu udara terlalu panas menyebabkan anak didik kepanasan, pengap, dan tidak betah tinggal di dalamnya. Oleh karena itu, keadaan suhu dan kelembaban udara berpengaruh terhadap belajar anak didik di sekolah. Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan sekolah yang di dalamnya dihiasi dengan tanaman/pepohonan yang dipelihara dengan baik. Kesejukan lingkungan membuat anak didik betah tinggal berlama-lama di dalamnya

b. Lingkungan Sosial Budaya

Sebagai anggota masyarakat, anak didik tidak bisa melepaskan diri dari ikatan sosial. Sistem sosial yang terbentuk mengikat perilaku anak didik untuk tunduk pada norma-norma sosial, susila, dan hukum yang berlaku dalam masyarakat. Demikian juga halnya di sekolah. Ketika anak didik berada di sekolah, maka dia berada dalam sistim sosial di sekolah. Peraturan dan tata tertib sekolah harus anak didik taati. Pelanggaran yang dilakukan oleh anak didik akan dikenakan sanksi sesuai dengan jenis dan berat ringannya pelanggaran. Lahirnya peraturan sekolah bertujuan untuk mengatur dan membentuk perilaku anak didik yang menunjang keberhasilan di sekolah.

Lingkungan sosial budaya di luar sekolah ternyata sisi kehidupan yang mendatangkan problem tersendiri bagi kehidupan anak didik di sekolah. Pembangunan gedung sekolah yang tak jauh dari hiruk pikuk lalu lintas menimbulkan kegaduhan suasana kelas. Pabrik-pabrik yang didirikan di sekitar sekolah dapat menimbulkan kebisingan di dalam kelas. Keramaian sayup-sayup terdengar oleh anak didik di dalam kelas. Bagaimana anak didik dapat berkonsentrasi dengan baik bila berbagai gangguan itu selalu terjadi di sekitar anak didik. Oleh karena pengaruh yang kurang menguntungkan dari lingkungan pabrik, pasar, dan arus lalu lintas tentu akan sangat bijaksana bila pembangunan gedung sekolah di tempat yang jauh dari lingkungan tersebut.

2. Faktor Instrumental




Instrumental adalah merupakan alat untuk suatu sekolah tersebut yang mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuan tentu saja pada tingkat kelembagaan. Dalam rangka melicinkan kearah itu perlu seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Semua dapat diberdayagunakan menurut fungsi masing-masing kelengkapan sekolah. Kurikulum dapat dipakai oleh guru dalam merencanakan program pengajaran. Program sekolah dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. Sarana dan fasilitas yang tersedia harus dimanfaatkan sebaik-baiknya agar berdaya guna dan berhasil guna bagi kamajuan anak didik di sekolah.  
a. Kurikulum

        
Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsur substansi dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi apa yang harus guru sampaikan dalam suatu pertemuan kelas, belum guru programkan sebelumnya.Itulah sebabnya, untuk mata pelajaran, setiap guru memiliki kurikulum untuk mata pelajaran yang dipegang dan diajarkan pada anak didik. Untuk mencapai target penguasan kurikulum oleh anak didik terkadang dirasakan begitu sukar.



Faktor sejarah pendidikan masa lalu yang menjadiakan permasalahannya. Sebelum melanjutkan sekolah, anak didik telah dididik dalam lingkungan sekolah dengan sistem pendidikan yang kurang baik, maka anak didik akan mengalami kesukaran untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang baru.Ada mata pelajaran tertentu yang sangat sukar untuk diserap dan dicerna oleh anak didik. Boleh jadi mata pelajaran itu sangat dibenci oleh anak didik karena sesuatu hal. Kurikulum diakui dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik di sekolah.
b. Program



Program pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan. Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya program pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun berdasarkan potensi sekolah yang tersedia, baik tenaga, finansial, dan sarana prasarana.

          Program pengajaran yang guru buat akan mempengaruhi kemana prosesbelajar itu berlangsung. Gaya belajar anak didik digiring ke suatu aktivitas belajar yang menunjang keberhasilan program pengajaran yang dibuat oleh guru. Penyimpangan perilaku anak didik dari aktivitas belajar dapat menghambat keberhasilan program pengajaran yang dibuat oleh guru.Itu berarti guru tidak berhasil membelajarkan anak didik.Akibatnya, anak didik tidak menguasai bahan pelajaran yang diberikan itu. Program pengajaran yang dibuat tidak hanya berguna bagi guru, tetapi juga bagi anak didik.    
c. Sarana dan Fasilitas


Sarana menpunyai arti penting dalam pendidikan. Gedung sakolah misalnya sebagai tempat yang strategis bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satu persyaratan untuk membuat suatu sekolah adalah pemilikan gedung sekolah yang didalamnya ada ruang, kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BP, ruang tata usaha, auditorium, dan halamam sekolah yang memadai. Semua bertujuan untuk memberikan kemudahan pelayanan anak didik, selain masalah sarana, fasilitas kelengkapan sekolah juga sama sekali tidak bisa diabaikan. Lengkap tidaknya buku-buku di perpustakaan ikut menentukan kualitas suatu sekolah. Perpustakaan sekolah adalah laboraturium ilmu. Lengkap tidaknya fasilitas sekolah membuka peluang bagi guru untuk lebih kreatif dalam mengajar. Sehingga sarana dan fasilitas mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di sekolah.                    
d. Guru

           

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. Kalau hanya ada anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar di sekolah. Jangankan ketiadaan guru, kekurangan guru saja sudah merupakan masalah. Mata pelajaran tertentu pasti kekosongan guru yang dapat memegangnya. Itu berarti mata pelajaran itu tidak dapat diterima anak didik, karena tidak ada guru yang memberikan pelajaran untuk mata pelajaran itu. Kondisi kekurangan guru seperti ini sering ditemukan di lembaga pendidikan yang ada di daerah. 

            
Maka dari itu tidak gampang untuk menuntut guru lebih profesional, karena semuanya terpulang dari sikap mental guru. Guru yang profesional lebih mengedepankan kualitas pengajaran daripada materiil oriented. Kualitas kerja lebih diutamakan daripada mengambil mata pelajaran yang bukan bidang keahliannya. 
e. Kondisi Fisiologis




Kondisi fisiologis pada umumnya sangat perpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Orang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak –anak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi mereka lekas lelah, mudah mengantuk, dan sukar menerima pelajaran.




Selain itu, menurut Noehi, hal yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indra (mata, hidung, pengecap, telinga, dan tubuh) terutama mata sebagai alat untuk melihat dan sebagai alat untuk mendengar.Sebagian besar yang dipelajari manusia (anak) yang belajar berlangsung dengan membaca, melihat contoh, atau model, melakukan observasi, mengamati hasil-hasil eksperimen, mendengarkan keterangan guru, mendengarkan ceramah,mendengarkan keterangan orang lain dalam diskusi dan sebagainya.

3. Kondisi Psikologis

              Kondisi psikologis terdiri dari faktor luar dan dalam faktor psikologis sebagai faktor dari dalam tentu saja merupakan hal yang utama dalam menentukan intensitas belajar seorang anak. Meski faktor luar mendukung tapi faktor psikologis tidak mendukung, maka faktor luar itu akan kurang signifikan. Oleh karena itu, minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor-faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses hasil belajar anak didik.      
a. Minat




Minat adalah kecendrungan yang tepat untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan.
b. Kecerdasan/Intelegensi


Menurut Slameto intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif. Mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajari dengan cepat
. Jadi intelegensi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam belajar. 

c. Bakat

Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Belajar pada bidang yang sesuai dengan bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu, akan tetapi banyak sekali hal-hal yang menghalangi untuk terciptanya kondisi yang sangat diinginkan oleh setiap orang. Bakat diakui sebagai kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang perlu dikembangkan atau latihan. 

d. Motivasi


Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku)
. Jadi motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorong.
e. Kemampuan Kognitif

Dalam dunia pendidikan ada tiga tujuan pendidikan yang sangat dikenal dan diakui oleh para ahli pendidikan, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut kepada anak didik untuk dikuasai. Karena penguasaan kemampuan pada tingkatan ini menjadi dasar bagi penguasaan ilme pengetahuan.


Ada tiga kemampuan yang harus dikuasai sebagai jembatan untuk sampai pada penguasaan kemampuan kognitif, yaitu persepsi, mengingat, dan berfikir. Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungan. Hubungan ini dilakukan lewat inderamya, yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan pencium.  

C. Tugas guru PAI Paket A dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
1. Tugas Guru PAI

           Tugas adalah ”sesuatu yang wajib dikerjakan, yang ditentukan untuk dilakukan, pekerjaan yang menjadi tanggung jawab seseorang, pekerjaan yang dibebankan”

           Sedangkan Ruestiya N.K., bahwa guru dalam mendidik anak bertugas untuk:

a. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, kecakapan, dan pengalaman-pengalaman.

b. Sebagai perantara dalam belajar.

c. Sebagai penghubung  antara sekolah dan masyarakat. 

d. Sebagai pembimbing untuk membawa anak didik ke arah kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak menurut sekehendaknya.
 
`
Menurut Sardiman, bahwa guru mempunyai peran dalam kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut:

a. Sebagai informator, pelaksanaan cara mengajar informatif.

b. Sebagai organisator, pengelolaan kegiatan akademik.

c. Sebagai motivator, meningkatkan kegiatan dan pengembangan kegiatan belajar siswa

d. Sebagai pengarah direktor, membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar  siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan

e. Sebagai inisiator, pencetus ide dalam proses belajar mengajar.

f. Sebagai transmitter, penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.

g. Sebagai fasilitator, memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar

h. Sebagai mediator, penengah dalam kegiatan belajar mengajar.

i. Sebagai evaluator, menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun tingkah laku.





Selain itu juga seorang pendidik harus memahami peserta didiknya. Pada umumnya guru harus mengetahui sifat-sifat anak secara umum, sehingga dapat membedakan sifat-sifat anak dari tahap ke tahap. Sebagai pengajar, guru diharapkan meyediakan situasi dan kondisi belajar untuk siswa, di dalam interaksi belajar mengajar.

          

Menurut Slameto guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Secara lebih terperinci tugas guru berpusat pada:

a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai.

c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri. Demikianlah, dalam proses belajar-mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.





Guru juga harus memberikan contoh dan teladan bagi para siswanya dan dalam mata pelajaran ia pun dapat menanamkan rasa keimanan dan akhlak sesuia dengan ajaran Islam. Tangung jawab moral ini tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di dalam pergaulan sehari-hari pun menjadi kewajiban moral kita bersama.

2. Paket A

Paket A atau Program paket A merupakan salah satu program pendidikan kesetaraan yang diselenggarakan oleh pemerintah disamping paket B (setara dengan SMP) dan paket C (setara dengan SMA). Adapun Program paket A  adalah program pendidikan dasar pada jalur pendidikan nonformal setara SD/MI bagi siapapun yang terkendala kependidikan formal atau berminat dan memilih kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan. Pemegang ijazah program paket A memiliki hak eligibilitas yang sama dengan pemegang ijazah SD/MI.

Adapun tujuan pendidikan kesetaraan adalah:

a. Memperluas akses pendidikan dasar sembilan tahun melalui pendidikan nonformal program paket A setara SD/MI dan paket B setara SMP/MTs yang menekankan pada keterampilan fungsional dan kepribadian profesional.

b. Memperluas akses pendidikan menengah melalui jalur pendidikan nonformal program paket C setara SMA/MA yang menekan pada keterampilan fungsional dan kepribadian profesional.

c. Meningkatakan mutu dan daya saing lulusan serta relevansi program dan daya saing pendidikan kesetaraan program paket A, paket B dan paket C.

d. Menguatkan tata kelola, akuntabilitas dan citra publik terhadap penyelenggaraan dan penilaian program pendidikan kesetaraan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam pada program paket A memiliki tugas, antara lain:

a. Menjadi fasilitator yang mengarahkan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran PAI baik jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Menanamkan keimanan, memberikan tauladan, serta mencontohkan akhlak 

berdasarkan ajaran Islam.  

c. Memberikan bekal kepada peserta didik berupa kemampuan akademis 

maupun kemampuan yang menunjang mereka untuk hidup bermasyarakat.
3. Usaha guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
                   Guru yang hanya mengajar dan tanpa memperhatikan mengerti tidaknya anak didik terhadap pelajaran yang disampaikan, akan mendapatkan reaksi negatif dari anak didik. Berikut ini beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru ketika proses pengajaran itu sedang berlangsung, dalam usaha untuk membangkitkan gairah dan prestasi belajar anak didik antara lain:

a. Membangkitkan gairah  kepada anak didik untuk belajar.

b. Memberikan secara konkret kepada anak didik apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran.

c. Memberikan reward terhadap prestasi yang dicapai anak didik sehingga dapat merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik dikemudian hari. 

d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

e. Membantu kesulitan belajar anak didik.

f. Menggunakan metode yang bervariasi.
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